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ABSTRAK

Penelitian ini membahas strategi humas sekolah swasta dalam menarik
peserta didik baru di tengah persaingan yang semakin ketat pada era
globalisasi. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana humas dari
sekolah swasta dapat melakukan promosi sekolah terlebih lagi ditengah
persaingan dengan sekolah negeri maupun sekolah swasta lainnya.
Metode yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
dilakukan di SMP Atthayyibah menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas
memiliki peran strategis dalam menarik peserta didik baru di sekolah
melalui berbagai kegiatan promosi, baik secara langsung maupun melalui
media digital. Media sosial menjadi alat utama dalam memperkenalkan
sekolah kepada masyarakat, sementara keterlibatan alumni turut
berkontribusi dalam meningkatkan daya tarik sekolah. Tantangan utama
yang dihadapi adalah persaingan dengan sekolah negeri serta
penyebaran informasi negatif yang dapat memengaruhi reputasi sekolah.
Namun, peluang besar juga terbuka melalui pemanfaatan teknologi digital
dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Kesimpulannya, strategi humas
yang efektif, berbasis digital dan komunikasi yang terbuka, dapat
membantu sekolah swasta bersaing dan menarik minat peserta didik baru.

ABSTRACT

This research discusses the public relations strategy of private schools in
attracting new students in the midst of increasingly fierce competition in
the era of globalization. The purpose of this research is to find out how
public relations from private schools can promote schools especially in the
midst of competition with public schools and other private schools. The
method used is descriptive qualitative approach, this research was
conducted at Atthayyibah Junior High School using interview, observation,
and documentation methods. The results showed that public relations has
a strategic role in attracting new students in schools through various
promotional activities, both directly and through digital media. Social media
is the main tool in introducing the school to the community, while the
involvement of alumni contributes to increasing the attractiveness of the
school. The main challenges faced are competition with public schools and
the spread of negative information that can affect the school's reputation.
However, there are also great opportunities through the use of digital
technology and collaboration with various parties. In conclusion, an
effective PR strategy, based on digital and open communication, can help
private schools compete and attract new students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting untuk menunjang potensi peserta
didik (Khaudli et al. 2022). Hal ini tidak hanya terkait dengan pendidikan formal, tetapi juga
dapat dikaitkan dengan pendidikan nonformal melalui ekstrakulikuler (Supriyanto 2020).
Pendidikan merupakan suatu tahapan yang dimana dapat membantu peserta didik dalam
mengenali dan mengasah bakat yang dimilikinya. Pendidikan tidak hanya membantu
peserta didik dalam memperluas wawasan, tetapi juga mendorong peserta didik secara
aktif, baik dari segi spiritual, pembentukan jati diri, dan pengembangan diri (Andersson
2024).

Persaingan antar lembaga pendidikan di era globalisasi yang semakin Kketat,
ditambah dengan meningkatnya kecerdasan dan kehati-hatian masyarakat, membuat
lembaga pendidikan harus memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Dunia
pendidikan saat ini sedang bersaing untuk menjadi sekolah yang unggul dan berkualitas
tinggi untuk mendapatkan pengakuan masyarakat dan agar dapat disukai masyarakat. Oleh
karena itu, orientasi sekolah saat ini ada pada kualitas. Kemampuan lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan belajarnya dengan guru dan siswa yang berkualitas tinggi
serta menarik calon peserta didik baru adalah mutu pendidikan ini. Lembaga akan
menghasilkan mutu pendidikan jika dikelolah oleh manajemen yang tepat (Hartati and Anwar
2023).

Manajemen humas adalah sebuah usaha yang tersusun dilakukan oleh humas untuk
merencanakan, mengatur, menjalankan dan menilai berbagai kegiatan komunikasi dalam
suatu organisas yang bertujuan memberikan manfaat serta layanan terbaik bagi masyarakat
(Zachrofi, Fatimah, and Munthe 2021). Peran humas memiliki arti yang sangat penting dan
perlu dipahami sepenuhnya, tidak hanya oleh pimpinan atau pengelola lembaga, tetapi juga
didukung oleh seluruh bagian dalam organisasi atau lembaga (Amar, Yaqin, and Masruroh
2024). Hubungan humas ini memiliki peran penting dalam membentuk citra, persepsi positif
dan hubungan yang hangat dengan semua lapisan masyarakat, sekaligus partisipasi yang
aktif dalam memengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan dari strategi yang dijalankan oleh
pengelola humas sekolah (Suryani et al. 2020). Hubungan sekolah dengan masyarakat
pada dasarnya merupakan suatu media yang sangat dibutuhkan perannya dalam membina
dan mengningkatkan tumbuh pribadi peserta didik di sekolah (Muhlis 2020). Keterlibatan
masyarakat biasanya merupakan proses non-kontrak yang bergantung pada kepercayaan,
timbal balik, berbagi pengetahuan, dan partisipasi sukarela dari pemangku kepentingan (Eze
et al. 2024). Salah satu tindakan awal yang dilakukan oleh Sekolah, baik di sekolah negeri,
sekolah swasta maupun perguruan tinggi, adalah menerima calon peserta didik baru.
Memilih strategi pengelola humas sekolah penting untuk menentukan langkah yang paling
tepat. Strategi humas ini biasanya bisa meliputi: publikasi, komunikas,kegiatan promosi atau
pemasaran dan juga kegiatan yang menggunakan media sosial.

Menurut (Kotler, P., & fox 1995), strategi humas terbaik adalah strategi media digital
dan pemasaran atau promosi online, yang merupakan alat penting untuk menjangkau
masyarakat lebih luas, terutama generasi muda dan orang tua yang aktif secara online.
Strategi ini dapat dilakukan dengan mengelola akun media sosial dan digital marketing
sebagai alat komunikasi, membuat situs web resmi melalui Facebook, Instagram, YouTube,
keterlibatan alumni dan menampilkan keunggulan program pendidikan. Strategi ini
digunakan untuk membuat lembaga pendidikan mudah ditemukan melalui pencarian online.
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Selain itu humas juga dapat melakukan strategi promosi menurut (Gaffar 1989) dengan
melibatkan orang tua dan juga alumni sekolah agar dapat merekomendasikan sekolah
kepada masyarakat luas. Kegiatan promosi ini dapat memiliki pengaruh yang signifikan
dalam pendaftaran peserta didik baru (Juhaidi et al. 2024). Untuk meningkatkan minat
masyarakat dan menghasilkan publisitas, kegiatan humas berusaha menyebarkan informasi
melalui kerja sama dengan berbagai media massa. Pengelola humas dapat melaporkan
tindakan dan prestasi mereka melalui media massa untuk mempengaruhi masyarakat
(Fauzalia and Harmonis 2022).

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan strategi humas dalam
upaya menarik minat calon peserta didik baru diantaranya penelitian dari Jumiati, Elimawaty
Rombe, Maskuri sutomo, Risnawati dengan judul “Strategi Pemasaran Pada Pendidikan
Dalam Menarik Minat Siswa Baru Di Kalukubula Preschool”’. Pada penelitiaan ini strategi
humas menjelang Kalukubula menggunakan metode pemasaran yang berhasil menarik
minat siswa baru melalui pendekatan yang kreatif dan ramah. Kurikulum Islamic Montessori
yang interaktif, metode pembelajaran berbasis pengalaman, dan lingkungan belajar yang
nyaman dan aman adalah semua faktor yang mendukung keberhasilannya. Kepercayaan
orang tua juga meningkat dengan fasilitas pendidikan yang mendukung pertumbuhan anak.
Sekolah menjadi semakin menarik melalui pameran pendidikan, promosi media sosial, dan
komunikasi langsung dengan orang tua. Kalukubula Preschool berhasil menambah siswa
baru dengan strategi pemasaran berbasis bauran pemasaran (7P) (Jumiati et al. 2024).

Penelitian berikutnya dari Mika Julianti dengan judul “Manajemen Strategi Hubungan
Masyarakat dalam Meningkatkan Minat Calon Siswa Bersekolah di Yayasan Surban MTs
Pacet Mojokerto”. Pada penelitian ini MTs Pacet menggunakan manajemen strategi
hubungan masyarakat yang bertujuan untuk menarik siswa baru melalui perencanaan yang
matang, komunikasi yang efektif, pelaksanaan yang terorganisir, dan evaluasi yang berkala.
Perencanaan dilakukan melalui rapat untuk menyusun program kerja, sementara
komunikasi erat dijalin dengan guru, siswa, dan lembaga pendidikan lain untuk menciptakan
citra positif. Promosi dilakukan secara langsung dan di media sosial seperti Facebook untuk
menampilkan kegiatan sekolah. Evaluasi memastikan keberhasilan program dan
menemukan hambatan, seperti batas waktu promosi yang hanya dilakukan saat tahun
ajaran baru dan jumlah sekolah terdekat yang terbatas. MTs Pacet dapat meningkatkan
daya tarik, memperluas jangkauan, dan mempertahankan reputasi baik di masyarakat
dengan strategi yang lebih fleksibel dan cakupan promosi yang lebih luas (Julianti, and mika
2021).

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian terdahulu terletak pada objek,
subjek dan fokus penelitian. Dalam pengelolaan strategi promosi humas yang digunakan
oleh setiap sekolah, baik sekolah swasta maupun sekolah negeri pasti ada yang memiliki
beberapa perbedaan dan ada juga beberapa kesamaan. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena fokusnya pada strategi promosi yang diterapkan oleh humas
di SMP Atthayyibah untuk menarik calon peserta didik baru ditengah persaingan antar
sekolah. Penelitian ini lebih spesifik pada tingkat pendidikan menengah pertama terutama
pada sekolah swasta dan mencermati bagaimana humas merancang promosi di daerah
yang memiliki budaya dan karakteristik sosial yang berbeda. Sementara itu, penelitian
terdahulu mungkin mengkaji promosi di madrasah atau sekolah lain dengan konteks yang
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lebih luas dan tidak se-spesifik pada tingkat pendidikan sekolah menengah pertama seperti
yang dilakukan dalam penelitian ini.

Studi mengenai strategi humas dalam menarik minat calon peserta didik baru pernah
dilakukan oleh beberpa penelitian terdahulu, akan tetapi kebanyakan dari penelitian
terdahulu hanyalah sebatas literatur, dan sekolah negeri walaupun ada beberapa yang
penelitian cuman jarang membahas promosi di sekolah menengah pertama (SMP) pada
sekolah swasta. Tidak banyak penelitian yang dilakukan tentang strategi humas sekolah
swasta untuk menarik siswa baru ke sekolah menengah pertama (SMP)bagian swasta.
Disebabkan oleh keterbatasan akses dan inovasi strategi promosi di lembaga pendidikan
tersebut serta kurangnya perhatian terhadap sekolah menengah pertama swasta, dan juga
penelitian yang dilakukan jarang membahas promosi di tingkat pendidikan mengenah
pertama terutama pada sekolah swasta ini.

Penelitian ini, penulis akan melakukan analisis pada sekolah menengah pertama
(SMP) swasta, terletak pada manajemen humas dan promosi yang dilakukan dalam
penerimaan peserta didik baru ditengah persaingan dengan sekolah-sekolah negeri lainnya,
yang mana diketahui bahwa banyak orang tua atau masyarakat lebih memilih
menyekolahkan anaknya ke sekolah negeri yang tidak memiliki biaya atau SPP karna dana
tersebut untuk mengelola sekolah dengan biaya dari pemerintahan, sedangkan untuk
sekolah swasta yang merupakan sekolah dibawah pimpinan yayasan biasanya memiliki
biaya perbulanya atau SPP sebagai dana untuk mengelola sekolah swasta tersebut. Untuk
itu penulis melakukan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan
humas dalam promosi sekolah swasta dapat menarik calon peserta didik baru bisa berhasil
atau tidak dalam penerapannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
melihat bagaimana program humas dalam promosi dapat berjalan dengan baik untuk
menarik peserta didik baru dengan cara yang adil dan sekreatif mungkin ditengah era
globalisasi yang semakin berkembangan dan persaingan antar sekolah-sekolah yang
semakin meningkat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Swasta Atthayyibah JI. Wisata Air Panas
Semurup Kec. Air Hangat Barat, Kab. Kerinci, Desa Air Panas. Peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dari perspektif subjek yang terlibat.
Metode ini menghasilkan analisis deskriptif dalam bentuk narasi yang menggambarkan
pendapat, pengalaman, dan makna yang diberikan oleh subjek dalam penelitian. Penulis
harus menjadi pendengar yang baik dan penanya yang cermat dalam penelitian kualitatif
melalui wawancara langsung,observasi dan dokumentasi (Syafrida Hanis Sahir 2022).
Penelitian tentang promosi SMP Atthayyibah Semurup menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman tentang cara-cara di mana strategi promosi sekolah
diterapkan, bagaimana masyrakat dan orang tua bertindak dalam memilih lembaga
pendidikan untuk anak mereka.

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode analisis data dari model
(Miles , and Huberman 1994), yang terdiri dari tiga tahapan utama. Pertama, reduksi data
yang berarti mengumpulkan dan mengorganisir data dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara agar lebih ringkas dan mudah dianalisis. Kedua, penyajian data yang
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menunjukkan pola strategi promosi humas dan respons masyarakat dalam bentuk narasi,
tabel, atau diagram. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi yang berarti menilai kinerja
strategi promosi dengan membandingkannya dengan teori dari berbagai sumber, selain itu
penelinitian ini menggunakan beberapa teknik untuk memastikan keabsahan data. Salah
satunya adalah triangulasi sumber, yang membandingkan hasil wawancara dari kepala
sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Selain itu juga ada triangulasi metode, yang
menggabungkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Untuk menjaga hasil
penelitian tidak bias, hasil juga didiskusikan dengan rekan peneliti atau ahli pendidikan.
Memastikan bahwa data adalah akurat, proses peninjauan dilakukan dengan mengonfirmasi
kembali wawancara dengan narasumber. Metode ini diharapkan akan memungkinkan
penelitian untuk menghasilkan hasil yang dapat diandalkan dan dapat dipercaya mengenai
strategi promosi humas di sekolah swasta.

HASIL

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada SMP Swasta Atthayyibah JI. Wisata Air
Panas Semurup Kec. Air Hangat Barat, Kab. Kerinci, Desa Air Panas. Mendapatkan hasil
dari penelitian melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan kepada waka
humas, guru, peserta didik, wali murid dan masyarakat disekitar lingkungan sekolah terkait
dengan strategi humas sekolah swasta menarik peserta didik baru ditengah persaingan
antar sekolah pada era globalisasi.

1. Peran Humas dalam Promosi Menarik Peserta Didik Baru
Menurut cutlip (dalam Putri et al., 2024) peran humas adalah untuk menjadi
penghubung dalam menyelesaikan permasalahan dengan penuh kelembutan dan
strategi yang cerdas, misalnya melalui kegiatan promosi yang menarik (Elyus and Soleh
2021) agar dapat membangun, menjaga dan mempererat hubungan yang harmonis
antara lembaga pendidikan dengan masyarakat.
Menurut Waka Humas SMP Atthayyibah pada Wawancara, Tanggal 20 Februari
2025 terkait peran humas dalam promosi mengatakan bahwa:

“Tentu saja peran humas sangat berperan aktif dan sangat dibutuhkan oleh sekolah
untuk melakukan promosi terhadap masyrakat luas yang dimana promosi tersebut
dilakukan secara terstruktur dan kami memiliki beberapa tim yang dikerahkan untuk
melakukan promosi baik secara media sosial juga secara langsung kepada
masyarakat, selain itu juga peran humas ini bukan hanya untuk melakukan promosi
saja tetapi juga membangun komunikasi yang baik dengan masyrakat agar dapat
menjalin hubungan yang positif dan mendapatkan kepercayaan masyrakat terhadap
sekolah”

Hampir semua jenis organisasi atau lembaga membutuhkan peran hubungan
masyarakat (humas), atau hubungan publik. Ini termasuk perusahaan komersial,
industri, organisasi sosial budaya, lembaga pendidikan dan pemerintahan. Secara
umum, staf humas berada di antara ujung tombak organisasi. Bagi sebuah organisasi,
humas sangat diperlukan untuk menjalin komunikasi dengan para stakeholder ataupun
untuk mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, dan program organisasi kepada masyrakat
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luas. (Sazali and Sukriah 2021). Selain waka humas yang berperan dalam promosi
sekolah untuk meningkatkan peserta didik baru, guru juga dapat berkontribusi dalam
melakukan promosi-promosi sekolah tersebut.

Guru SMP Atthayyibah juga mengatakan pada Wawancara, Tanggal 20 Februari
2025 terkait kontribusi mereka dalam promosi yang dilakukan oleh sekolah bahwa:

“Promosi sekolah di masyarakat maupun orang tua melalui media sosial atau
terjun langsung tentu saja kami selaku tenaga pendidik di SMP Atthayibah
sangat mendukung penuh dengan adanya promosi sekolah yang dilakukan oleh
humas. Peran humas ini menjadi kunci utama dalam menarik peserta didik baru,
hal ini disebabkan terjadinya persaingan antar sekolah begitu pesat di era
globalisasi ini yang dimana kami sangat berharap bahwa peserta didik baru dari
tahun ketahun bertambah”

Dengan adanya waka humas yang dimana berperan sebagai humas sekolah
dalam melakukan promosi di media sosial sangat penting dalam memperkenalkan
sekolah kepada masyarakat, terutama dalam menarik peserta didik baru, dengan
mempromosikan sekolah melalui media sosial. Tak hanya humas, para guru juga ikut
serta dalam mendukung upaya promosi sekolah. Mereka turut membantu mengenalkan
sekolah baik melalui media sosial maupun interaksi langsung dengan orang tua dan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa promosi sekolah bukan hanya tugas satu
pihak, tetapi juga merupakan kerja sama seluruh komponen sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dikenal dan diminati oleh calon peserta didik.

Implementasi Strategi Promosi Humas Menarik Minat Peserta Didik Baru

Strategi merupakan tindakan dan tahapan penting dalam setiap melakukan
kegiatan. Strategi harus diterapkan sesuai dengan setiap rencana yang telah ditentukan
agar selaras dengan tujuan yang diharapkan, serta dapat mebawa perubahan yang
positif dan berkelanjutan. Strategi promosi dalam menarik minat peserta didik baru di
SMP Atthayyibah telah di rencanakan secara tersusun dan terorganisir oleh waka humas
yang dimana dapat diharapkan menarik peserta didik baru untuk melanjutkan
sekolahnya ke SMP Atthayyibah.

Wawancara yang dilakukan bersama waka humas pada Tanggal 20 Februari
2025 mengenai implementasi promosi di SMP Atthayyibah, mengatakan:

“‘Dalam penerapan strategi promosi yang kami gunakan untuk menarik peserta
didik baru, kami disini menggunakan media sosial dari tahun 2019 melalui
facebook, di tahun 2024 melalui tiktok, juga melakukan sosialisasi dengan
masyrakat maupun sd di sekitar semurup dan kemungkinan akan menggunakan
kerja sama dengan alumni SMP Atthayyibah pada tahun ini (2025), tetapi kami
masih harus melakukan penyeleksian terhadap alumni-alumni, yang sekiranya
bisa diajak untuk melakukan promosi. Untuk promosi di media sosial melalui
Fecebook, Instagram, YouTube dan Tiktok kami telah melakukannya pada bulan
januari kemarin dan akan berakhir pada bulan juni. Alhamdulliah respon dari
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masyrakat sangat positif dan didomonasi oleh anak-anak diusia 10 sampai 13
tahun serta remaja-remaja, terlebih lagi kami juga mengunggah vidio-vidio
mengenai program unggulan di SMP Atthayyibah melalui media sosial dan
memberikan fasilitas asrama bagi peserta didik baru yang ingin tinggal
diasrama.”

Langkah ini menunjukkan bahwa sekolah SMP Atthayyibah terus berupaya
mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi digital terlebih lagi di
era globalisasi ini. Dengan membagikan informasi seputar sekolah melalui media sosial
itu tidak hanya memperkenalkan sekolah tetapi juga membangun komunikasi dengan
masyrakat luas.

Wawancara yang dilakukan kepada masyarakat sekitar pada Tanggal 21
Februari 2025, menyatakan bahwa:

“Promosi yang dilakukan oleh SMP Atthayyibah dalam menarik peserta didik
baru sudah sesuai dengan dengan lingkungan masyrakat, baik itu melalui media
sosial seperti Fecebook ataupun keterlibatan alumni sekolah. Dengan cara ini,
sekolah dapat melakukan komunikasi atau dapat memberikan informasi dari
media sosial, terlebih lagi bagi peserta didik baru yang tinggal didaerah jauh.
Terus untuk keterlibatan alumni ini sangat bagus yang dimana alumni dapat
memberikan gambaran maupun bercerita mengenai kondisi sekolah SMP
Atthayyibah sehingga dapat membangun kepercayaan dengan masyrakat
sekitar seperti kami ini dan juga calon peserta didik baru”

Proses promosi media sosial dan keterlibatan alumni ini benar-benar sangat
efektif dalam menyangkau seluruh masyarakat luas, terlebih lagi bagi masyarakat luar
daerah. Dengan adanya promosi media sosial ini para calon peserta didik baru dan wali
murid akan terus mendapatkan informasi yang jelas mengenai SMP Atthayyibah.

Wawancara yang dilakukan pada Orang Tua siswa SMP Atthayyibah pada
tanggal 21 Februari 2025, menyatakan bahwa:

‘Kami mendaftarkan anak kami di SMP Atthayyibah setelah melihat promosi
yang dilakukan melalui pernyataan positif dari alumni sekolah. Kami juga
mengikuti media sosial SMP Atthayyibah melalui Facebook, Instagram yang
dimana mereka memposting promosi mengenai penerimaan peserta didik baru,
juga memposting program-program unggulan keagaman, serta juga memberikan
fasilitas yang bagus seperti asrama yang dimana itu membuat kami tertarik
untuk mendaftarkan anak kami ke SMP Atthayyibah”
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Selain itu hal serupa dari pernyataan Siswa SMP Atthayyibah mengenai promosi
sekolah pada wawancara Tanggal 22 Februari 2025, menyatakan bahwa:

“Promosi yang dilakukan oleh SMP Atthayyibah bagus sekali, kami
mendapatkan informasi mengenai adanya penerimaan peserta didik baru melalui
media sosial dan juga dari alumni sekolah. Kami memilih sekolah ini memang
dari keinginan sendiri dan tidak ada keterpaksaan. Sekolah ini menurut kami
sangat menarik, terlebih lagi dengan adanya program-program seperti, asrama,
munakasah, tilawah dan kelas tahfiz yang menjadi daya tarik bagi kami untuk
bersekolah disini”

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa promosi yang dilakukan oleh humas SMP
Atthayyibah melalui media sosial dan keterlibatan alumni ini benar-benar efektif dan
memberikan dampak positif bagi SMP Atthayyibah dalam menarik peserta didik baru.

3. Tantangan dan Peluang Humas Sekolah Swasta Di Era Globalisasi
Di era globalisasi ini, humas sekolah swasta sangat berperan penting dalam
memperkenalkan sekolah kepada masyarakat. Namun, tentu saja dalam menjalankan
tugasnya, humas pasti menghadapi beberapa tantangan. Terlebih lagi dalam persaingan
antar sekolah negeri dan sekolah swasta lainnya. Disisi lainnya, globalisasi ini juga
menghadirkan berbagai peluang yang baik untuk humas melalui teknologi digital.
Menurut waka humas SMP Atthayyibah mengenai tantangan dan peluang dalam
era globalisasi pada tanggal 20 Februari 2025, mengatakan bahwa:

“Di era globalisasi ini segala serba teknologi digital pasti memiliki tantangan.
Dalam melakukan promosi melalui media sosial dan keterlibatan alumni ini
humas pasti memiliki adanya tantangan, terlebih lagi isu-isu negatif mengenai
sekolah SMP Atthayyibah yang sangat tidak benar. Untuk menghadapi
tantangan itu, saya selaku waka humas melakukan sosialisasi lebih kepada
masyrakat melalui safari masjid di desa-desa sekitar dan juga menonjolkan
program unggulan yang kami miliki di media sosial itu juga sebuah peluang bagi
kami di era globalisasi ini dengan menfaatkan teknologi”

Hal serupa juga dari pernyataan guru SMP Atthayyibah dalam wawancara pada
Tanggal 20 Februari 2025, mengatakan bahwa:

“Kami selaku tenaga kependidikan di sekolah SMP Atthayyibah tentu saja akan
terus beradaptasi dengan perkembangan zaman untuk menghadapi tren
teknologi dalam proses belajara-mengajar dan promosi sekolah,terlebih lagi
banyaknya orang tua yang saat ini mencari sekolah-sekolah yang berkualitas
untuk anaknya melalui media sosial”

Dalam persaingan antar sekolah yang semakin ketat terkadang seiring
perekembangan dunia pendidikan di era globalisasi. Sekolah negeri maupun swasta,
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berlomba-lomba dalam menarik peserta didik baru dengan menawarkan fasilitas dan
program-program akademik yang baik terhadap calon peserta didik baru.

Wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa SMP Atthayyibah pada
tanggal 21 Februari 2025, mengatakan bahwa:

‘Kami sebagai orang tua dari siswa SMP Atthayyibah tentu saja
mempertimbangkan dalam memilih sekolah ini karna program yang ditawarkan
dan juga pembelajaran terkait keagamaannya sangat menarik. Kami sangat
berhadap anak kami mendapatkan fasilitas yang lebih baik di SMP Atthayyibah
dari sekolah lain. Kami berharap anak kami dapat didik sesuai dengan syariat
islam dan diberi perhatian lebih dari guru-guru”

Jadi dapat dipahami bahwa tantangan dan peluang dalam melakukan promosi di
SMP Atthayyibah tentu saja ada. Tetapi setiap adanya tantangan pasti ada solusinya,
seperti solusi yang di terapkan oleh waka humas SMP Atthayyibah dalam mengahadapi
tantangan tersebut dengan menggunkan program-program unggulan sebagai daya tarik
untuk calon peserta didik baru, orang tua dan masyrakat luas.

PEMBAHASAN

Sejak lama, pendidikan telah memainkan peran penting dalam kehidupan manusia
karena merupakan jendela menuju masa depan. Dunia pendidikan tumbuh dan berkembang
dengan indah seiring berjalannya zaman, terutama di era globalisasi yang dinamis. Ini dapat
menghasilkan berbagai transformasi yang luar biasa. Hal ini juga membuat lembaga
pendidikan semakin menjadi pusat perhatian karena mereka dapat mencapai prestasi yang
menakjubkan dan melakukan inovasi dalam sistem pembelajaran. Kemajuan teknologi di era
globalisasi saat ini memberikan warna baru yang luar biasa bagi dunia pendidikan. Dengan
hadirnya media massa, internet, dan perangkat elektronik yang semakin canggih, berbagai
sumber pendidikan kini dapat diakses dengan mudah. Teknologi ini tidak hanya
menghubungkan siswa dan guru di seluruh dunia, tetapi juga menghubungkan masyarakat
dengan pengelola humas dalam memberikan akses informasi tak terbatas mengenai
lembaga pendidikan. Dampak teknologi ini begitu luar biasa, dalam mempercepat
peningkatan kualitas pendidikan dan membuka peluang bagi terciptanya generasi emas
yang siap menyongsong masa depan peserta didik sebagai harapan dari orang tua, bangsa
dan masyarakat luas (Chazienul Ulum M 2018).

Sekolah dan masyarakat memiliki keterikatan yang sangat erat dalam mewujudkan
keberhasilan strategi serta tujuan pendidikan yang efektif dan bermakna. Sebaliknya,
Sekolah juga perlu berperan aktif dalam mendukung dan mendorong tercapainya harapan
dari strategi serta kebutuhan masyarakat, terutama kebutuhan penting dalam bidang
pendidikan (Yulina et al. 2023). Masyarakat Indonesia selalu mendukung kemajuan lembaga
pendidikan sudah sejak lama. Perkembangan pendidikan yang pesat, banyak membuat
lembaga didorong oleh partisipasi aktif masyarakat. Kehadiran mereka menjadi kunci
penting, terutama di tengah persaingan antar lembaga pendidikan untuk menarik calon
peserta didik (Dwiyama et al. 2020).
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1. Peran Humas dalam Promosi Menarik Peserta Didik Baru

Di sekolah diperlukan guru yang berkopenten (ahli) dalam bidang keilmuannya.
Guru juga ditugaskan untuk mengawasi dan memajukan prestasi siswa sehingga
mereka dapat berkontribusi baik pada masyarakat pada umumnya maupun pada diri
mereka sendiri. Sangat sulit untuk menjadi guru yang berkualitas banyak hal yang perlu
dipertimbangkan agar guru diakui sebagai pendidik yang berkualitas. Salah satu faktor
yang dapat memberikan kualitas guru yang terbaik adalah kepemimpinan kepala
sekolah, karena banyaknya tanggung jawab yang diemban oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin di sebuah institusi pendidikan, maka untuk meringankan tugasnya, kepala
sekolah dibantu oleh beberapa wakil. Di antaranya, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan yang berperan dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik agar
berkembang dengan baik, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana yang
bertugas memastikan fasilitas sekolah tetap terawat dan nyaman digunakan, serta wakil
kepala sekolah bidang humas yang berperan dalam membangun hubungan yang
harmonis antara sekolah dan masyarakat.

Wakil kepala sekolah bidang humas memiliki peran penting dalam membangun
dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar. Kepercayaan dari masyarakat
sangatlah berharga, karena merekalah yang akan memilih dan mempercayakan
pendidikan anak-anak mereka kepada sekolah. Ketika sekolah mampu menunjukkan
prestasi yang membanggakan, baik dalam perkembangan peserta didik maupun
pencapaian sekolah secara keseluruhan, dukungan dari masyarakat akan semakin kuat.
Dengan adanya kepercayaan yang terjalin, orang tua akan merasa tenang dan yakin
menitipkan anak-anak mereka untuk menimba ilmu di sekolah tersebut (Gumilar 2020).

Humas harus mempersiapkan pendaftaran bagi calon peserta didik baru pada
saat proses penerimaan peserta didik baru (PPDB). Pada proses PPDB ini humas
sekolah harus menjalankan proses pendaftaran calon peserta didik baru yang dapat
dilakukan melalui beberapa tahap yang sangat formal, misalnya membentuk panitia,
menetapkan persyaratan untuk formulir pendaftaran peserta didik baru, menyediakan
formulir, memastikan tanggal pendaftaran peserta didik baru, menetapkan batas waktu
pendaftaran dan merencanakan strategi yang maksimal.

2. Implementasi Strategi Promosi Humas Menarik Minat Peserta Didik Baru

Dalam pelaksanaan humas, waka humas sekolah harus memiliki strategi yang
efektif dalam melakukan promosi sekolah. Strategi adalah seni mengelola tujuan,
sumber daya, dan peluang dari pasar yang terus berubah untuk menciptakan
keunggulan kompetitif bagi organisasi (Rapina et al. 2020). Strategi promosi ini
diharapkan dapat untuk meberikan efek jangka panjang terhadap sekolah dalam
peningkatan penerimaan peserta didik baru. Dalam dunia pendidikan, promosi juga
memiliki peran penting. Promosi pendidikan merupakan upaya memperkenalkan serta
menyampaikan keunggulan sekolah, termasuk mutu, visi, misi, dan tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menarik minat masyarakat agar lebih
mengenal, percaya, dan berpartisipasi aktif dalam mendukung serta memilih sekolah
tersebut sebagai tempat belajar bagi putra-putrinya.
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Promosi media sosial merupakan sarana yang efektif untuk memperkenalkan
sekolah kepada masyarakat secara luas. Melalui media sosial, sekolah dapat berbagi
informasi mengenai berbagai prestasi, program unggulan, serta kegiatan akademik dan
non-akademik yang berlangsung. Dengan memanfaatkan platform seperti Facebook,
Instagram, TikTok, dan YouTube, sekolah dapat menyajikan konten menarik, seperti
video profil, testimoni siswa, pencapaian akademik, serta aktivitas ekstrakurikuler.
Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mengenal, memahami, dan tertarik untuk
menjadikan sekolah tersebut sebagai pilihan pendidikan yang tepat bagi anak-anak
mereka. Selain media sosial, peran alumni juga sangat penting dalam membangun citra
positif sekolah. Alumni yang telah meraih kesuksesan di berbagai bidang dapat menjadi
inspirasi bagi calon peserta didik serta mempererat hubungan antara sekolah dan
masyarakat. Melalui berbagai kegiatan seperti seminar motivasi, sesi berbagi
pengalaman, serta program beasiswa dari alumni, sekolah dapat menunjukkan
kepeduliannya dalam mendukung perkembangan generasi penerus. Dengan strategi
promosi yang tepat, baik melalui media sosial maupun keterlibatan alumni, sekolah
dapat semakin menarik minat masyarakat serta membangun kepercayaan sebagai
pilihan pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka. Membangun kepercayaan
masyarakat bukanlah hal yang mudah di tengah persaingan yang ada. Diperlukan
strategi humas yang efektif untuk menjalin komunikasi yang baik, membangun citra
positif lembaga, serta meraih kepercayaan dari masyarakat. Keberhasilan strategi
humas ini dapat tercermin dari meningkatnya jumlah peserta didik yang memilih sekolah
tersebut setiap tahunnya (Isnaini and Rohmah 2021).

3. Tantangan dan Peluang Humas Sekolah Swasta Di Era Globalisasi

Di era globalisasi, peran humas di sekolah swasta semakin penting dalam
menjaga citra dan meningkatkan daya saing. Kemajuan teknologi informasi mendorong
humas untuk beradaptasi dari cara komunikasi dan promosi tradisional ke strategi digital
yang lebih efektif. Dengan pemanfaatan media sosial dan platform online, informasi
mengenai sekolah terlebih lagi pada promosi sekolah dapat tersampaikan dengan cepat
dan akurat kepada orang tua, siswa, serta masyarakat luas. Namun, tantangan tetap
ada, seperti penyebaran informasi yang tidak tepat atau hoaks yang berpotensi merusak
reputasi sekolah (Abdullah et al. 2025). Fitur-fitur seperti komentar, tanda suka, dan
pesan pribadi menciptakan ruang bagi humas untuk membangun hubungan yang lebih
hangat dan akrab dengan audiens. Dengan adanya interaksi ini, rasa kedekatan dan
kepercayaan semakin tumbuh, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas serta
membentuk komunitas yang mendukung citra positif sekolah. Lebih dari itu, media
sosial juga membantu humas memahami tren dan kebutuhan masyrakat dengan lebih
baik melalui analisis data dari aktivitas online. Kecepatan dan fleksibilitas platform digital
memberikan peluang bagi humas untuk merespons berbagai situasi dengan sigap,
termasuk ketika muncul isu atau informasi yang kurang tepat. Dalam situasi di mana
berita negatif atau hoaks menyebar dengan cepat, kemampuan untuk memberikan
klarifikasi secara langsung menjadi sangat penting agar dampak negatif terhadap
sekolah dapat diminimalkan. Dengan strategi promosi yang tepat, humas tidak hanya
dapat menangani tantangan ini dengan baik, tetapi juga secara proaktif membangun
citra positif sekolah melalui komunikasi yang konsisten dan bermakna. Di sisi lain, media

Journal Homepage: https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jjem/index 290 |294



https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jjem/index

@ Jambura Journal of Educational Management

Volume (4) Nomor (1), Maret 2025. Halaman 280-294
JJIEM

B ewerniuneraene E-ISSN: 2721-2106, DOI: 10.37411
DREE O RDEERTE )

sosial membuka peluang besar bagi sekolah untuk menjalin kolaborasi yang lebih luas
dengan berbagai pihak, seperti alumni, orang tua, dan komunitas sekitar. Alumni yang
telah meraih kesuksesan dapat menjadi duta sekolah dengan berbagi pengalaman dan
testimoni yang menginspirasi, sekaligus berkontribusi dalam kampanye digital untuk
memperkuat citra positif sekolah, sehingga sekolah tetap dikenal dan dihargai di tengah
persaingan yang semakin dinamis (Kefi, Purba, and Daryanto 2023). Oleh karena itu,
humas perlu memiliki kecakapan dalam literasi digital dan strategi komunikasi yang baik.
Di sisi lain, era digital juga membuka banyak peluang bagi humas untuk membangun
hubungan yang lebih erat dengan masyarakat. Dengan strategi yang tepat, humas dapat
meningkatkan kepercayaan publik, memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak,
serta mengembangkan program sekolah yang lebih inovatif dan berdaya saing tinggi.

SIMPULAN

Peran humas di sekolah swasta semakin penting dalam menghadapi persaingan di
era globalisasi. Dengan kemajuan teknologi, humas dituntut untuk lebih kreatif dan adaptif
dalam melakukan promosi sekolah. Pemanfaatan media sosial menjadi sarana utama dalam
promosi sekolah, memperkenalkan sekolah kepada masyarakat, menjalin komunikasi yang
lebih dekat dengan calon peserta didik dan orang tua, serta mempererat hubungan dengan
alumni dan masyarakat luas. Namun, humas juga menghadapi tantangan, seperti
persaingan yang semakin ketat dengan sekolah lain serta risiko penyebaran informasi yang
kurang tepat. Oleh karena itu, kemampuan humas dalam mengelola informasi dengan bijak
melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, Tiktok, sangat di perlukan
untuk menjaga komunikasi yang baik, serta merespons isu dengan cepat menjadi sangat
penting agar kepercayaan masyarakat tetap terjaga. Di sisi lain, era digital juga membawa
banyak peluang bagi humas untuk semakin memperluas jangkauan promosi. Dengan
melakukan kolaborasi bersama alumni sekolah, serta pemanfaatan teknologi digital yang
dapat membantu sekolah tampil lebih menarik di mata masyarakat dengan menunjukkan
program-program unggulan. Dengan strategi yang tepat dan pendekatan yang lebih hangat,
humas dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih dekat dengan masyarakat serta
menjadi pilihan utama bagi orang tua dalam menentukan pendidikan terbaik untuk anak-
anak mereka. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan dan peluang di era globalisasi,
humas sekolah swasta perlu terus berinovasi dalam melakukan promosi media sosial dan
keterlibatan alumni sekolah, membangun hubungan yang erat dengan masyarakat, serta
mengelola komunikasi secara cerdas dan penuh empati. Dengan langkah-langkah yang
tepat, sekolah tidak hanya dapat bertahan dalam persaingan, tetapi juga semakin
berkembang, berkualitas dan menjadi tempat belajar yang nyaman, inspiratif, serta penuh
kebaikan bagi generasi masa depan.
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